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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem dalam lingkup informasi didefinisikan sebagai sekumpulan
komponen yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan atau sasaran
(Wilkinson & Cerullo, 1997). Komponen-komponen yang saling berhubungan
untuk mengumpulkan, memproses dan menyimpan informasi untuk tujuan
membantu perencanaan, pengendalian, koordinasi dan pengambilan keputusan
organisasi. Menurut Wilkinson (1997) sistem informasi merupakan suatu
kerangka kerja di mana sumber daya (manusia dan komputer) dikoordinasikan
untuk mengubah masukan (data) menjadi keluaran (informasi) guna mencapai
sasaran-sasaran perusahaan.

Fungsi sistem yang utama adalah menerima masukan, mengolah masukan,
dan menghasilkan keluaran. Agar dapat menjalankan fungsi ini, sistem akan
memiliki komponen-komponen inpuwr, proses, keluaran dan kontrol untuk
menjamin bahwa semua fungsi dapat berjalan dengan baik.Teknologi sistem
informasi dalam organisasi bisnis dewasa ini menjadi penting artinya berkaitan
dengan ketepatan waktu dan kebenaran penyediaan informasi yang dibutuhkan
pemakai. Perkembangan sistem informasi tersebut perlu didukung banyak faktor
yang diharapkan dapat memberikan kesuksesan dari sistem informasi itu sendiri
yang tercermin melalui kepuasan pemakai sistem informasi.

Sistem informasi adalah salah satu cara agar organisasi bisnis dapat

memberikan keunggulan kompetitif dan mampu bersaing dengan para
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kompetitomya. Rockart (1995) dalam Jumaili (2005) menyatakan bahwa
teknologi informasi merupakan sumber daya keempat setelah sumber daya
manusia, sumber daya uang, dan sumber daya mesin yang digunakan untuk
membentuk dan mengoperasikan perusahaan.

Teknologi informasi saat ini memainkan peranan penting dalam
mendukung pengambilan keputusan oleh manajemen. Dalam bidang akuntansi,
perkembangan teknologi informasi memiliki dampak yang sangat signifikan,
Dampak yang nyata dirasakan adalah pemrosesan data yang mengalami
perubahan dari sistem manual digantikan oleh komputer sebagai alat pemrosesan
data. .

Perkembangan dalam mengolah informasi akuntansi ini juga pada
akhimya berdampak pada jasa yang diberikan oleh seorang auditor internal. Dulu,
auditor tidak harus ahli dalam bidang komputer untuk keperluan auditnya. Namun
sekarang dengan kemajuan teknologi, seorang auditor tidak hanya harus ahli
dalam bidangnya tetapi juga harus memiliki kemampuan tertentu di bidang
komputer. Auditor internal dalam suatu perusahaan berperan penting dalam
memeriksa sistem informasi akuntansi yang ada di dalam suatu perusahaan
apakah sistem informasi tersebut sudah dijalankan sesuai kebijakan perusahaan
atau malah melenceng dari kebijakan perusahaan.

Keberhasilan suatu sistem informasi akan tergantung pada kemudahan dan
pemanfaatan pemakai sistem terhadap teknologi yang ada dalam sistem karena

teknologi akan membantu individu dalam menyelesaikan tugasnya Goodhue
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